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EPerkembangan zaman yang pesat telah membawa perubahan besar dalam peran

mﬁian dalam masyarakat. Saat ini, banyak perempuan yang tidak hanya terbatas pada
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san=domestik, tetapi juga aktif dalam mencari nafkah untuk keluarga. Hal ini terjadi
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nas adanya kesempatan yang semakin terbuka bagi perempuan untuk berkarir di
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1 bidang, serta semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya kontribusi
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1 yang setara antara suami dan istri dalam sebuah keluarga. Dengan demikian,
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an dapat memainkan peran yang lebih luas dan aktif dalam kehidupan ekonomi
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eluarga yang pada gilirannya juga membantu mengubah pandangan tradisional tentang
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®Fenomena glass ceiling menggambarkan Batasan tak kasat mata yang menghambat

emajuan karier perempuan, terutama pada posisi tinggi. Pandangan kesetaraan gender

asihzmenjadi hambatan dalam memberikan peluang setara bagi perempuan di tempat

uwemnqguew/_\qep ueywn

erja ﬁng merupakan glass ceiling yang berasal dari perempuan. Perempuan dalam glass

cy
ezlinﬁ' mengalami hambatan yang dialami dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam

Jaohums

pelua& karier. Pandangan bahwa wanita kurang mampu untuk maju ke posisi jabatan

o9
tinggaatau sebagai pemimpin adalah salah satu contoh ketidaksetaraan gender yang

=
mem@ngaruhi perkembangan karier karena merupakan hal yang penting. (Azwar, 2023)

aPenting untuk menciptakan kesadaran akan ketidaksetaraan ini di tempat kerja dan
-

mend§ong adanya lingkungan kerja yang mendukung kesetaraan gender. Inisiatif seperti

progrﬁn pelatihan, mentorship, dan kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja dan
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kehidupan pribadi dapat membantu mengatasi hambatan tersebut dan menciptakan peluang

yang @ra bagi semua karyawan, dan tanpa adanya memandang jenis kelamin. (Nasution

- T
cdkk, 2622)

“; ;T anpa adanya memandang jenis kelamin, perempuan akan selalu merasakan adanya
o L =

Eg@s é:gzlzng dalam perusahaan atau di lingkungan sekitarnya karena kurangnya percaya
"8 =

odid, ddn merasa kurang mampu karena stigma negatif terhadap kemampuan perempuan
gdga gngkungan kerja maupun di lingkungan sekitarnya yang dapat menjadi salah satu
gbeggt lgudlskrlmmam gender yang menghambat kemajuan karier dan beberapa hambatan
Sa 2

Shyata yang sering dihadapi. (Muslim & Perdhana, 2017)

5% 3

Qé “ gBeberapa hambatan nyata yang sering dihadapi wanita di tempat kerja. Faktor-
T3

faktor Beperti stereotip gender terkait kemampuan wanita dalam jabatan tinggi, serta aspek

uey)
p'|

Q
E’kesehwétan reproduksi seperti siklus haid, melahirkan, dan menyusui, dapat memberikan

oWl

=
ckontribusi pada ketidaksetaraan dalam peluang karier. Cuti yang diperlukan oleh wanita
S Q
- =

%_selamaf.b‘.periode kehamilan dan persalinan dapat mengakibatkan gangguan dalam kinerja

Q ~
=)

gdan produktivitas. Untuk mengatasi ini, penting bagi perusahaan untuk menerapkan
5

é@kebijgan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi,
;_termaélk dukungan terhadap karyawan yang mengalami peristiwa seperti kehamilan.
gSelailéitu, mengevaluasi dan menangani ketidaksetaraan gaji antara pekerjaan yang
gsebar%ng adalah langkah penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang adil dan

Q.
inklu%f bagi semua karyawan, dan tanpa adanya memandang jenis kelamin, perempuan
bisa @njadi pemimpin yang produktif dan dapat memberikan inspirasi, dan ekonomi di

Indorgsia yang sudah tinggi. (Azwar, 2023)
S
§Ek0nomi di Indonesia yang sudah tinggi karena melakukan kegiatan ekspor

memainkan peran penting dalam dunia perdagangan internasional. Ekspor membuka

3|9 uepy )|
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peluang bagi produk-produk dalam negeri untuk mencapai pasar global, memperluas daya

saing/wdan meningkatkan perekonomian negara. Melibatkan wanita dalam sektor ekspor

—_ —_

guga n';emberikan kontribusi signifikan, menciptakan peluang pekerjaan dan memperkaya

eJe

2sumbef daya manusia dalam konteks perdagangan internasional. Kerjasama antar negara
3 E

o L = . . .
2ddlam=kegiatan ekspor tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga
S92 w

=2 @

gmé*mpjerkuat hubungan internasional termasuk peran penting. (Romi dkk, 2022)

?;‘Peran penting wanita sebagai sumber daya manusia dalam proses pendidikan dan

bentukan karakter generasi masa depan. Kemampuan wanita dalam menanamkan nilai-

uef@n 1bunpunig

purs

1 ﬁjpral dan etika sejak dini menjadi pondasi kuat bagi perkembangan anak-anak.

Séain%ﬁu, kelebihan-kelebihan yang dimiliki wanita, seperti kemampuan multitasking dan

N1 eAley WpJn)gg neje uelbeqs
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b

ehidﬁéan, baik sebagai ibu rumah tangga maupun profesional. Wanita memang memiliki

dow edwu‘enug

eran ¥ang sangat penting dalam membangun masyarakat yang berkualitas dan beretika

gmea

enjadi suatu pandangan. (Romi dkk, 2022)

Pandangan tersebut bisa mencerminkan stereotip tertentu tentang wanita karier,
amutx perlu diingat bahwa setiap individu, termasuk wanita karier, memiliki beragam

araktié’ristik dan nilai-nilai. Wanita karier dapat menjadi individu yang mandiri dan sukses

uexgvr]qa/{%aw uep uexw

cdalanmkarier, namun hal ini bukan berarti bahwa wanita tidak peduli terhadap urusan

S

w

ﬁrumal;tangga atau keluarga. Banyak wanita karier yang berhasil menjalankan peran ganda

99

sebagai profesional dan memiliki peran penting dalam kehidupan keluarga itu memang

penting namun wanita karier sering kali mengalami kesetaraan gender. (Judiasih, 2022)

= Kesetaraan gender merupakan upaya untuk memastikan bahwa semua individu,

tanpaZmemandang jenis kelamin, memiliki akses yang sama terhadap pendidikan, peluang

pekeg}an, pengambilan keputusan, dan perlindungan hukum. Kesetaraan gender juga
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mencakup penolakan terhadap stereotip gender yang dapat membatasi potensi seseorang.

Tujuafinya adalah menciptakan masyarakat di mana laki-laki dan perempuan memiliki

g)eluan% yang setara untuk berkembang dan menjalani hidup tanpa hambatan atau

§dlskr1;;ﬁna51 Pandangan mengenai peran sosial perempuan sebagai tertinggal atau pasif
éacilahihasﬂ dari konstruksi budaya dan bukan keadaan alamiah. Kesetaraan gender
=9 w

Téfnénggélrisbawahi pentingnya memberikan peluang dan hak yang setara tanpa memandang
%jjelgis ik‘elamin. Prinsip ini berupaya mengatasi stereotip gender dan menciptakan
-5 4

ngSya;akat yang mengakui hak, peluang, serta akses yang sama bagi laki-laki dan
%pem?femﬁuan dalam mencapai kehidupan yang lebih baik namun tidak sejalan dengan aturan
> C -

gdéiﬁ prégram yang ada. (Judiasih, 2022)

§ EKesetaraan gender memang masih terdapat tantangan besar dalam mencapai

Zkesetaraan gender di Indonesia, meskipun ada upaya yang dilakukan baik dari pemerintah

®maupufi masyarakat sipil. Diskriminasi gender dan ketidaksetaraan masih menjadi masalah
O ’
S Fa

- . . . .
gyang kompleks dan memerlukan upaya bersama untuk mengatasinya. Konstruksi sosial

>dan bﬁdaya yang memandang perempuan sebagai makhluk yang lebih rendah atau

uep

Smemiliki peran yang terbatas merupakan salah satu akar penyebab dari ketidaksetaraan

endé@Selain itu, ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan, lapangan kerja, pengambilan

swuemr&ga/{ua

eputfisan, serta kontrol atas sumber daya juga berkontribusi pada masalah ini. Penting

;Jgquin
21

ntukjérus melakukan advokasi, pendidikan, dan perubahan dalam budaya serta sistem

kelerﬁbagaan untuk memastikan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan

yang —sama dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Dengan upaya yang
berkélanjutan, diharapkan bahwa Indonesia dapat mencapai kesetaraan gender yang lebih

baik (;LL masa depan. (Judiasih, 2022)

~Dampak ketidaksetaraan gender meliputi berbagai aspek, termasuk marginalisasi

ekonoZni, subordinasi, stereotype negatif, kekerasan, serta beban kerja domestik yang tidak

310 Ul



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

seimbang dan perubahan ini memerlukan upaya bersama untuk mengubah sistem, norma,

dan kéYakinan yang mendorong ketidakadilan gender di masyarakat. ketidaksetaraan

Ugenderi masih menjadi isu utama di Indonesia, dipengaruhi oleh kombinasi tradisi,

uelel

@keyaklil'an, sistem, dan kebijakan yang tidak selalu mendukung kesetaraan. Penting untuk

ou
H

Steths m‘endorong perubahan dalam norma dan kebijakan guna mencapai kesetaraan gender

g leblh baik di berbagai aspek kehidupan. kesetaraan gender bukan hanya masalah

6

9s dnn
nig Fdio
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eibeq

deaam satu bidang, tetapi memasuki ke berbagai aspek kehidupan seperti sosial, pendidikan,

neye u
1Ibun

pe;mbangunan dan ekonomi. (Judiasih, 2022)

:';Penting untuk terus mendorong adanya perubahan dalam persepsi masyarakat dan

1Ja1§an guna menciptakan lingkungan di mana laki-laki dan perempuan memiliki hak

1IN} gAuex ynamas
@epun—[ﬁuepu

gdan késempatan yang setara tanpa memandang karakteristik biologis dan ketidaksetaraan

ggender‘; merasuk ke berbagai lapisan masyarakat dan sektor kehidupan, menciptakan

3 =,
cdampak yang meluas. Upaya bersama perlu dilakukan untuk mengatasi akar permasalahan

ued

cini daﬂ memastikan kesetaraan gender di semua bidang sangatlah penting. (Judiasih, 2022)

p ueyw

Penting untuk menghindari generalisasi, karena setiap wanita memiliki keputusan

usw ue

dan pilihan hidup yang unik. Wanita karier juga dapat memiliki tingkat pendidikan tinggi

an f'ékus pada kesejahteraan hidup mereka tanpa mengabaikan peran sebagai ibu atau

S uex&}r‘wqa/ﬁ

gpasangan Cara berpikir dan nilai-nilai setiap individu dapat bervariasi, tidak hanya

99

ﬁtergamung pada status karier atau keputusan hidup tertentu dalam pandangan terhadap

peran‘ibu rumah tangga. (Judiasih, 2022)

=Pandangan terhadap peran ibu rumah tangga memang bisa bervariasi di masyarakat.
Meskipun kadang dianggap sebagai peran yang penuh pengorbanan, penting untuk diingat

bahwd;menjadi ibu rumah tangga adalah pilihan hidup yang sah dan bernilai. Banyak ibu

rumali‘;angga yang memiliki kehidupan yang memuaskan dan berdaya, serta memberikan

310 Ul
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kontribusi besar dalam membentuk dan menjaga keharmonisan keluarga dan perlu

dihin@ stereotip yang merendahkan peran ibu rumah tangga. (Septiana & Haryanti, 2023)

- T

o Q

) fPerlu dihindari stereotip yang merendahkan peran ibu rumah tangga atau

o 'c

=)

LSmenyal§1ak21nnya dengan asisten rumah tangga (ART). Setiap peran, baik sebagai wanita

o I

> o -

gk@er,gbu rumah tangga, atau kombinasi keduanya, memiliki nilai dan tantangan masing-
e}

Penting untuk menghargai setiap pilihan dan memahami bahwa kualitas kinerja

ueibegas di
%21_
) S |

2]

uep@n-buepun 16 pun
S|u$_é;| N

ng tidak ditentukan oleh peran. (Septiana & Haryanti, 2023)

gui

COor.

eran kunci perusahaan dalam mencapai tujuan bersama. Namun, beberapa kendala

ertizperbedaan visi dan misi antar individu dapat menyebabkan ketidakseriusan dalam

eAiey yninjas neje
lu

S]ﬂé
ab

ncagal tujuan bersama. Glass ceiling, atau batasan tak kasat mata dalam kemajuan

3
Ekarler svdapat menjadi faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan organisasi. Hal ini

uey)

QJ

Bterutarga terjadi ketika ada hambatan yang tidak terlihat yang menghambat kemajuan

3 =

@ =

ckarier Seseorang, terutama untuk wanita atau minoritas. Penting bagi perusahaan untuk
Q

-
- =

c
;menyagari dan mengatasi glass ceiling agar semua anggota organisasi memiliki peluang

Q ~
=)

Syang setara dalam mencapai potensi penuh mereka dan menghilangkan glass ceiling atau

w u

clangittangit kaca. (Azwar, 2023)

n
[

- e . .
¢ Glass ceiling merupakan sebuah fenomena di mana perempuan mengalami
-

ambatan atau halangan transparan ketika berusaha naik ke puncak karier dalam
=
mendﬂpatkan jabatan tertentu di perusahaan. (Morrison et al dalam Septiana dan Haryanti,

SECIVIE uexingaA

2023;
2
.O,Hambatan tak kasat mata atau buatan yang menghalangi perempuan (dan orang

kulit &;rwarna) agar tidak melewati tingkat tertentu, yang mencegah perempuan bergerak

melampaui manajemen senior, dimana keterwakilan perempuan dalam posisi puncak yang

319 uen] YIMyR)
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menjadi hal yang minoritas dan berjalan secara sistematis yang diartikan sebagai glass

ceiling~(Nasution dkk, 2022)

1na-l

Q
;_Eenomena glass ceiling yang dialami perempuan tidak sesederhana hambatan pada

©
-

ividu perempuan saja. Akan tetapi, jauh lebih luas pada perempuan sebagai kelompok

5
a

w bueue

8 veH

o
=2 ]|

hambat untuk dapat naik ke hierarki tinggi karena mereka adalah Perempuan.

<

orrison et al dalam Septiana dan Haryanti, 2023)

g exd

AIISUIEONN |

erempuan seringkali menghadapi tantangan tidak hanya dari lingkungan kerja

19s neje ueibeqas djnbus

-Biepun 16unp

)
tmsig

ungkin bias, tetapi juga dari permasalahan internal dan persepsi diri. Faktor-faktor

=3

Jey yn

ertisekspektasi sosial, stereotip gender, dan kurangnya dukungan dapat memberikan

ju| Oep s

2]
bughun

1Ny ek

ekanag tambahan pada perempuan yang berusaha meraih kesuksesan dalam karir.

e

%IU[S

Dukurigan dan advokasi untuk memahami serta mengatasi permasalahan internal ini juga
Q

edu

|

=
enjaéj kunci dalam mencapai kesetaraan gender. (Judiasih, 2022)

A

gKesetaraan gender adalah konsep di mana semua individu, tanpa memandang jenis

elamﬁ’-i, memiliki hak, tanggung jawab, dan peluang yang sama dalam kehidupan sosial,

P ugjwniuedud
D

w ue

ekonomi, dan politik. Ini melibatkan penghapusan kesetaraan berbasis gender dan

ematikan pemberdayaan yang seimbang untuk semua isu. (Judiasih, 2022)
-

%ma

-

[ = .. . .
~+*Gender merupakan istilah yang digunakan untuk membedakan status sosial antara
=)

aki—l%i dan perempuan dalam masyarakat. Status ini dibentuk oleh konsep-konsep sosial,

0
buda% dan kultural yang berkembang di dalam masyarakat. Gender bukanlah sesuatu

:12quWins uexing

yang Eersifat biologis atau alami, melainkan merupakan konstruksi sosial yang dapat
berub§.1 seiring waktu dan perubahan dalam masyarakat. Meskipun konsep gender telah
dihasgfan oleh pemikiran kolektif masyarakat, namun masyarakat juga memiliki
kemaﬁ:;puan untuk mengubah dan merekonstruksi konsep gender tersebut sesuai dengan

perubi;an sosial, budaya, dan nilai-nilai yang berkembang. (Judiasih, 2022)
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Keseimbangan antara kebudayaan wanita dan kesetaraan gender menghasilkan

peng@m dan perlakuan yang setara bagi semua individu, tanpa memandang jenis
- T

ckelamih. Ini berarti menolak stereotip gender yang membatasi peran wanita dalam berbagai
(o)

eJe)

©
Zbidangidan mempromosikan kesempatan yang setara di bidang pendidikan, pekerjaan, dan

(o]

3 3

éke%id@an sehari-hari. Pemberdayaan wanita dan kesetaraan gender bekerja bersama untuk
=2 ©

;Dm% mgakan masyarakat yang inklusif dan adil, di mana semua individu memiliki
g2 O

“kesempatan yang sama untuk berkembang dan berpartisipasi dalam berbagai aspek
gKesemp yang g p p g p
© g T

E]c’kegnldLﬁaan (Judiasih, 2022)

25 &

53 3

5 & 3Pr1ns1p tersebut adalah prinsip kesetaraan gender. Prinsip ini mengadvokasi hak,
2 a o

5 W =)

StaAggung jawab, dan peluang yang setara bagi semua individu, tanpa memandang jenis
c S

Tkelarm;ﬁ. Ini melibatkan penghapusan diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, penolakan

erhadg;p stereotip gender, serta upaya untuk mencapai pemberdayaan dan perlakuan yang

1A\

ysw edyey iu

setara ‘o‘agl wanita dan pria dalam semua aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan,

ued

gpekerj%ln dan kehidupan sosial. Kesetaraan gender menjadi aspek penting dalam

B

gmenmptakan masyarakat yang adil dan berkelanjutan bagi semua anggotanya. (Judiasih,

uJ ue
()
S
.}
N/
suj

=Pandangan seperti itu mencerminkan stereotip gender yang membatasi peran dan
=

-
emaupuan perempuan dalam berbagai bidang, termasuk kepemimpinan. Mempercayai

pquins ueyingaAua

|

bahwghanya laki-laki yang layak menjadi pemimpin dapat menghalangi perempuan untuk

Q.
mencgai posisi dan pengaruh yang setara di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor

publi%eperti PT Meiko Ekspres. (Judiasih, 2022)
o

g Stereotip yang menyatakan bahwa perempuan hanya mengambil keputusan

berda§rkan perasaan saja adalah generalisasi yang tidak akurat dan tidak adil. Pemimpin,

baik Iaki-laki maupun perempuan, seharusnya mampu mengambil keputusan yang berbasis

3|9 uepy )|
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&

=X
Qs

pada pemikiran yang rasional, analisis, dan pertimbangan yang matang, tanpa dipengaruhi

oleh jénis kelamin. (Judiasih, 2022)

H

Q
§1\4endorong kesetaraan gender dalam kepemimpinan dan seluruh aspek kehidupan

U,éﬁuem]!(] I
H @
d

rupgkan langkah penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, adil, dan

el

g

8§>i!

utan. Ini berarti memberikan kesempatan yang setara bagi laki-laki dan

mpuan untuk berkembang dan berkontribusi dalam segala bidang, tanpa adanya

BN |

n atau diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. (Judiasih, 2022)

Bul)

b

318 303

7Kesetaraan gender membutuhkan penyingkiran glass ceiling, yang merupakan

batan diskriminatif yang mencegah wanita mencapai posisi kepemimpinan atau

ued siu

uep@n-buepun 16@punig exd:

ffhcalgh karier yang setara dengan pria. Upaya untuk mencapai kesetaraan gender

-

snr%e/(mégnm]es ne1eg,e;6€_%as dugybua

2 3
melibdatkan perubahan budaya perusahaan yang inklusif, kebijakan perekrutan yang adil,
) =
=) QL
‘oserta peningkatan kesadaran terhadap bias gender yang dapat memengaruhi pengambilan

3 =

%kepuu;!;an di tingkat tertinggi. (Azwar, 2022)

Q;j MDengan mengatasi glass ceiling, masyarakat dapat mencapai tingkat kesetaraan
g’gender yang lebih baik di semua lapisan dan sektor. Ini tidak hanya menguntungkan
%peren§uan, tetapi juga menghasilkan manfaat bagi organisasi dan masyarakat secara
=3 -

%keselgilhan, dengan menciptakan lingkungan yang lebih beragam, inovatif, dan inklusif

ang gendorong kemajuan dan kemakmuran bersama. (Azwar, 2022)
=

:Jaquéms u

%‘Langit-langit kaca" adalah istilah yang melambangkan berbagai hambatan yang
menggalangi individu yang memenuhi syarat untuk maju lebih tinggi dalam organisasi
merel§f Meskipun banyak perempuan memegang posisi manajemen, hanya sedikit yang
berhag} mencapai posisi tingkat atas. Perkiraan menunjukkan bahwa hanya satu hingga
lima iersen pejabat puncak eksekutif adalah Perempuan. (Biro Wanita, 1989;

Catalyst,1990; Mueller, 1992 dalam Adair, 1999)

3| uepy
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Perempuan sering menghadapi fenomena glass ceiling dalam dunia kerja, di mana
terdaambatan tak terlihat yang mencegah mereka mencapai posisi kepemimpinan atau

T
nca]?i—karler yang setara dengan pria. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor seperti bias

BUEJE]_Q I

gendeﬁ,’ stereotip tradisional, dan norma sosial yang mempengaruhi persepsi terhadap peran
3

mﬁian di tempat kerja. Untuk mengatasi fenomena glass ceiling, diperlukan upaya
EU

uk menmptakan lingkungan kerja yang tenang, kebijakan rekrutmen yang benar, dan

éd!m%lam

niaZdio %H

o
C
snggl) )

n bagi pengembangan karier perempuan. Kesadaran terhadap permasalahan ini

1e uglbeqga

ol

advokasi untuk kesetaraan gender dapat membantu meruntuhkan glass ceiling,

epuf 1buniu

9S Ne

]

mb

p s@isig B

ikan peluang yang setara bagi semua individu tanpa memandang jenis kelamin

13 y

)

amfenomena glass ceiling. (Partini, 2013)

o
buBeun

lass ceiling adalah perisai transparan yang dapat menghentikan perempuan dalam

Iul sipny eA

ELUd}O_.j.U|

1

sdunia Eisms Dari beberapa pendapat, didapatkan bahwa glass ceiling merupakan barrier

edu

“atau h,gtmbatan atau perisai atau pembatas transparan yang mampu menahan perempuan
a =

Edalamghemperoleh kesempatan naik ke posisi yang lebih tinggi atau bahkan manajemen

5 @

Q;’_puncalrtb.‘ (Haigh dalam Septiana dan Haryanti, 2023)

)

]

3

g =Glass ceiling juga dapat terjadi di dalam pemimpin atau eksekutif perusahaan, di

® 7]

=3 -

Emanagt'erdapat hambatan tak terlihat yang mencegah perempuan atau individu dari
-

elongok minoritas mencapai posisi kepemimpinan tertinggi. Ini bisa disebabkan oleh bias

quns ue

L)

gendeﬁ stereotip peran, serta norma sosial yang mempengaruhi persepsi terhadap
Q.
kemagpuan dan kelayakan perempuan untuk memimpin. Untuk mengatasi glass ceiling di

dalana;epemimpinan, penting untuk mendorong keragaman dalam rekrutmen dan promosi,

q
menciptakan kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan, serta

je

meningkatkan kesadaran organisasional tentang pentingnya inklusi. Dengan menghadapi

isu-isge' ini secara aktif, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
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pertumbuhan dan kesuksesan semua individu, tanpa memandang jenis kelamin seorang

pemir@n. (Septiana & Haryanti, 2023)
T

;_Pemimpin yang produktif memang dapat memberikan inspirasi dan teladan bagi
©

Lbueseyqg -y
[
<

ahgn. Adanya kendala kepercayaan diri dan faktor-faktor lain yang telah disebutkan,

npuawl

tama pada karyawan wanita, dapat menjadi dampak dari glass ceiling atau hambatan

19s nem_gmﬁeg_qs dnnf
L%pUI |§ e1d|§>1€|_|

buedBn 16

1USI

nyg'§ dalam karier. Penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung

un?.puhan dan kesetaraan, di mana setiap karyawan merasa dihargai dan memiliki

C

k ema,_atan yang sama untuk berkembang. Melalui inisiatif seperti pelatihan kepercayaan

03

program dukungan keseimbangan kehidupan kerja, dan penanganan isu-isu
QJ

kuggan kerja yang merugikan, perusahaan dapat membantu mengatasi hambatan yang

@epu

nny ’E_/&JEX Wn.n

10}

gdapat Eﬁnempengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan, termasuk karyawan wanita.

e

>(Septiana & Haryanti, 2023)

Karyawan wanita sering kali menyentuh aspek penting terkait dampak

njuedusuwl
ue%xw\x

gprodul@ivitas menurun pada kinerja karyawan, terutama dalam konteks biaya hidup yang

ue

Sterus meningkat. Wanita, seperti halnya pria, sering merasa perlu untuk berkontribusi pada
5

3
“perekonomian keluarga dan memenuhi kebutuhan hidup yang semakin mahal dan sangat

@ m
enti ba 1 perusahaan untuk memahami. (Septiana & Haryanti, 2023
g Ty

Q

>

< mP ) ) .

3 7 Penting bagi perusahaan untuk memahami dan merespons kebutuhan karyawan

(on

z 3

terkallﬂtantangan ekonomi, termasuk biaya hidup yang meningkat. Ini bisa melibatkan
Q

peny@iaan kebijakan fleksibilitas kerja, dukungan keseimbangan kehidupan kerja, dan
S

prograth kesejahteraan karyawan yang dapat membantu mengatasi beban ekonomi dan

meniékatkan kesejahteraan umum. Dalam konteks ini, memberikan dukungan dan

memgami situasi unik yang dihadapi oleh wanita di tempat kerja dapat membantu
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menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung semua anggota tim dan perusahaan.

(Sept & Haryanti, 2023)

- T
o Q
) :Glass ceiling bahwa perempuan cenderung mengalami kesulitan untuk mencapai
o 'c
=)
LSprestaézg tertinggi dalam karirnya. (Adair dalam Partini, 2013)
o) % ==
© =
Qa X ~
Tg;- S TFenomena the glass ceiling telah membuktikan hal tersebut melalui penelitian
0w o A
T 59 A
§ur&uk disertasinya, bahwa semakin tinggi jabatan struktural dalam sebuah perusahaan atau
QS —
L =]
> < 0
g,métltuﬁ maka jumlah perempuan semakin menurun. (Partini, 2013)
c
c C prd
>
é § “Konsep glass ceiling mengatakan bahwa perempuan untuk mencapai prestasi
S @ =
e 1 (7]
ftegmggi dalam karirnya cenderung mengalami kesulitan yang tidak semata-mata
Q
=5 o
< 3 —
gdiﬁebagkan adanya hambatan yang bersifat substantif akan tetapi lebih disebabkan karena

-

3
peran cgender sebagai perempuan yang telah dibentuk oleh lingkungan sosial dan
W

masyapakat sedemikian rupa sehingga menyebabkan keterbatasan ruang geraknya di ranah

eduel_gl S|

ublik=sebagai akibat dari struktur maupun kultur yang dikonstruksi oleh masyarakat

E%USLU

D ue

alam gnembentuk relasi sosial. (Partini dalam Nasution dkk, 2022)

lantangan yang nyata yang dihadapi oleh banyak perempuan dalam mencapai

aAuaw uep ueywniu
o puEe

ns,uesin

ese1£bangan antara tuntutan karier dan tanggung jawab domestik. Konflik antara ambisi

[ =
rofeﬁ'bnal dan peran tradisional sebagai ibu rumah tangga seringkali dapat menghambat

emaEan karier. Upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
7]

keseiﬁbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, serta menyediakan fleksibilitas

Jagul
120

dalanis’ program  pelatihan, dapat membantu mengatasi dilema tersebut. Dengan
memgrikan dukungan yang tepat dan fasilitas yang memadai, perempuan dapat merasa
lebih grmotivasi dan diakomodasi dalam mengejar karier tanpa harus mengorbankan peran
penti; dalam keluarga dan kehidupan pribadi. Penting bagi organisasi dan masyarakat

secarackeseluruhan untuk memastikan bahwa perempuan memiliki peluang yang setara

D uep)y

9l
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untuk meningkatkan keterampilan dan memajukan karier, sehingga tidak merasa terkunci

dalarr@lihan sulit antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. (Judiasih, 2022)

- T
= ZGlass ceiling merupakan sebuah hambatan yang tidak terlihat yang menghalangi
Q (o]
3 =1
Swanitayuntuk dipromosikan ke posisi eksekutif dan menerima kompensasi yang serupa
3 3

Ir =
éde%gaﬁ—'laki—laki, walaupun bekerja di ranah yang setara dengan laki-laki. Fenomena ini
=92 &
;Dbc%_]alam secara sistematis, namun, terkadang tidak dikenali bentuk diskriminasi dan
=
épegmncﬁsan terhadap gendernya. (Nozawa dalam Muslim dan Perdhana, 2017)
©a
e c §
o 2 oDengan adanya fenomena glass ceiling ini, banyak wanita yang merasa dirugikan,
— n

=2 3

mgga banyak dari para karyawan wanita yang terpinggirkan dari kesempatan

Jey ynun
epurg-*ﬁ
ue

mpgoleh jabatan yang lebih tinggi. (Puspa dalam Muslim dan Perdhana, 2017)

J,%LU J

Fenomena glass ceiling menjadi suatu perhatian penting bagi para karyawan wanita

uej ul siiny g

¥

qimg el

ususnya, karena dengan adanya glass ceiling di perusahaan akan menyebabkan peluang

aryawan wanita untuk dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi semakin kecil,
Q

ﬂlUE%l:JSLU

=
3wa1au]§1n, jika ditinjau dari sisi kompetensi kemampuannya tak jauh berbeda dengan laki-

uey

Slaki. (Merycona dalam Muslim dan Perdhana, 2017)

= Glass ceiling merupakan representasi nyata dari hambatan karier bagi perempuan di
0n

-
anyak institusi. Hierarki jabatan yang ditentukan sosial seringkali menciptakan aturan
=

ér_wqaﬂuaw u

-

idak gtertulis yang memperkuat bias gender, mempersulit perempuan untuk mencapai
n

ﬁposisa:)uncak dan tidak netral terhadap gender dapat mengekang potensi perempuan dalam

aguins uey

pengaﬂ:ﬁbilan keputusan, menghambat representasi gender yang seimbang, dan berdampak
negatg pada keberagaman perspektif dalam lembaga publik. Pentingnya melibatkan
perenauan dalam pengambilan keputusan tidak hanya untuk kepentingan individu, tetapi
juga %ntuk mewujudkan dampak positif yang lebih besar bagi perempuan secara

keselutuhan dan menjadi pengalaman. (Leovani dkk, 2023)
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Strong objectivity menekankan pentingnya memulai penelitian dari perspektif yang

beradadi posisi yang terpinggirkan atau terdiskriminasi, dalam hal ini, perempuan yang
-gmengaiami glass ceiling. Dengan menggunakan metode kualitatif, seperti studi kasus, para

eJe

gpeneliﬁ' dapat mengeksplorasi secara mendalam pengalaman, persepsi, dan dampak dari

méﬁa glass ceiling pada perempuan di berbagai perusahaan. Metode kualitatif

#H

fe

buaw

s din

m muhgkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konteks

1g@dio

:

al,“budaya, dan struktural yang mempengaruhi pengalaman perempuan dalam dunia

1e ueibeqa
ul

Ibun

a. ii/[elalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi yang kaya dan kompleks

195 e
epyB

ang bagaimana glass ceiling memengaruhi karier, kehidupan pribadi, dan persepsi diri

nan
pun-&

efdey y

p emfiuan. Hal ini memungkinkan untuk mengidentifikasi pola-pola umum, tantangan,

bu

an stliategi yang digunakan oleh perempuan untuk menghadapi glass ceiling, serta upaya-

upaya syang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Penting untuk diingat

) 1U1 sy

e

ahwd dalam penelitian tentang glass ceiling, pemahaman akan perbedaan gender dan jenis

%eauagg edu

elamiri sangatlah penting. Dengan mempertimbangkan perspektif gender, peneliti dapat

Byuwn

menangkap bagaimana struktur kekuasaan, stereotip, dan norma sosial yang berbasis

ep u

ggender mempengaruhi pengalaman perempuan dalam mencapai posisi-posisi penting

nmydunia kerja. (Sugiyono, 2022)

2Aua
o,
©
=N
)

;Perbedaan antara gender dan jenis kelamin penting untuk dipahami. Jenis kelamin

erkagan dengan karakteristik biologis dan fisik, seperti organ reproduksi dan fitur

Jagquins uexing

”anatojmkris. Sementara itu, gender melibatkan peran sosial, perilaku, dan identitas yang
dibanéun oleh masyarakat. Ini mencakup norma-norma, ekspektasi, dan perbedaan budaya
terkaithdengan bagaimana laki-laki dan perempuan diharapkan berperilaku dan itu penting.

(Leovani dkk, 2023)

@Penting untuk menyadari bahwa gender bersifat dinamis dan dapat berubah seiring

waktug sementara jenis kelamin bersifat lebih tetap. Kesadaran akan perbedaan ini
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membantu menghargai kompleksitas identitas individu dan mengurangi diskriminasi yang

mung@ timbul dari pemahaman yang sempit mengenai gender dan jenis kelamin.

—_

: T
g_(Leovéhi dkk, 2023)

3 o,

§ _Eﬁender bukanlah sesuatu yang kodrati, melainkan merupakan konstruksi sosial

éyaa:hg %encerminkan pandangan, norma, dan ekspektasi masyarakat terhadap peran dan

=9 w

gk;gudé(an laki-laki dan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Diskriminasi gender,

%gig 1§erupakan hasil dari pandangan dan sistem yang tidak adil, telah menjadi masalah
2 o

%sei:ius %i seluruh dunia. Diskriminasi gender menciptakan kesenjangan yang tidak adil
o =)

%at%ara%iaki—laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam

=

gpeiﬁdi(g:-kan, pekerjaan, kesehatan, dan partisipasi politik. Hal ini tidak hanya merugikan

L @ 3

%ndivi(g] perempuan secara langsung, tetapi juga merugikan masyarakat secara keseluruhan

3. o

1

mdenga%menghambat kemajuan dan perkembangan yang inklusif. Upaya untuk mencapai

edu

=
®3keseta§1an gender merupakan langkah penting dalam memerangi diskriminasi gender dan
a =

Q;)Jmemagikan bahwa semua individu, tanpa memandang jenis kelamin, memiliki kesempatan
c

3 e

n;)_yang sama untuk berkembang dan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Inisiatif

o

Sini melibatkan perubahan budaya, kebijakan, dan sistem yang mendukung kesetaraan

endi serta memerlukan keterlibatan semua pihak, termasuk pemerintah, organisasi

nut%ﬂuaw

-
asyﬁakat sipil, dan individu, untuk mencapai perubahan yang signifikan. (Leovani dkk,

s ye

:Perubahan yang holistik dalam kebijakan dan norma sosial diperlukan untuk

&)
mengatasi ketidaksetaraan tersebut. Mendorong partisipasi aktif perempuan dalam

=
pengaéhlbilan keputusan, memberikan akses yang sama terhadap pendidikan dan pekerjaan,

serta alenghapuskan kebijakan ketidaksetaraan dapat menjadi langkah-langkah penting

|

dalanmymencapai kesetaraan gender. Dan gender adalah konsep yang berkaitan dengan
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peran, perilaku, dan atribut yang masyarakat anggap cocok untuk laki-laki dan perempuan

di per@isghaan. (Leovani dkk, 2023)

?PT Meiko Ekspres memiliki jumlah karyawan laki-laki sebanyak 78% dan

arya@an wanita sebanyak 22%. Hal ini bisa disebabkan oleh banyak faktor seperti jenis

Bue.e)iq ‘|

erj é\én yang membutuhkan lebih banyak tenaga pria atau mungkin juga karena stereotip

H

ck

© w

L2 @

gender=di bidang tersebut. Namun demikian, penting untuk memastikan bahwa semua
U ’

eqas d!m%JaLu

awan diperlakukan sama dan mendapatkan kesempatan yang adil dalam lingkungan

§UI]

i}

1g 3N

:';Peran pemimpin dalam sebuah perusahaan sangatlah penting, terutama dalam

epun-6uepyf 1bun
[

@tekzs manajemen sumber daya manusia (SDM). Seorang pemimpin yang efektif tidak

m %Jex ynJnies peje uew_ﬁ

ghanya i)ertanggung jawab atas arah strategis dan keberhasilan perusahaan, tetapi juga harus

%mempéirhatikan karyawan sebagai aset berharga yang memengaruhi kinerja dan

w e

okeberhasilan organisasi. Manajemen SDM melibatkan berbagai aspek, termasuk perekrutan,

ued

Spengembangan, penghargaan, dan retensi karyawan. Seorang pemimpin yang efektif akan

B

“memahami bahwa karyawan adalah faktor kunci dalam mencapai tujuan perusahaan, dan

uep

Sharus_diperlakukan secara adil, dihargai, dan didukung dalam pengembangan Kkarier.

2Aua

—

gKepri@adian seorang pemimpin dapat memengaruhi budaya perusahaan dan pendekatan

4

ue

terhadd@p manajemen SDM. Pemimpin yang berorientasi pada pengembangan kemampuan

n
o .~

NN ) : .

ckerja karyawan akan mendorong pembelajaran dan pertumbuhan, memotivasi karyawan

untuk{i’mencapai potensi maksimal, dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
kolabpratif, Dengan demikian, pemimpin yang efektif dalam manajemen SDM akan
meméi;lkan peran penting dalam memastikan bahwa perusahaan memiliki tenaga kerja
yang :ﬁfrkualitas, produktif, dan berkomitmen untuk mencapai tujuan bersama. Ini juga

akan ﬁgerkontribusi pada pencapaian keunggulan bersaing dan keberlanjutan jangka

panj aﬁg perusahaan.
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Qf

PT Meiko Ekspres memiliki beberapa data karyawan sebagai narasumber, data

yang mbil melalui wawancara dan pengamatan langsung pada karyawan yang

T
cmengalami glass ceiling dan kesetaraan gender, berikut pada Tabel 1.1 memperlihatkan

) 2!

3 5

2identitas karyawan yang diambil sebagai data sumber, sebagai berikut Tabel 1.1 di bawah

3x 2

2ink =

=2 m

T T© -

n A

o9 3 Tabel 1. 1

a5 =

g g i Nama-nama Karyawan sebagai Narasumber

i g

==

7 |No {"Nama Lengkap Umur Jabatan Lama Pendidikan

J42 F Bekerja Terakhir

SIE! ;::‘Veny Boeryanto 41 Tahun Admin 16 Tahun SMK

=1E E Finance

d|2 PArtiarani Ayu P 29 Tahun | Admin & | 12 Tahun S1

18 CS PPIK

113 FETika Putri | 34 Tahun Admin 10 Tahun SMA

% §Agustine Finance

; 4 EMonica Yunitasari | 31 Tahun | HRD 5 Tahun SMK

@ o

S1IE ::H endy Sutjipto 42 Tahun Wakil 13 Tahun S1

E ° General

3 X Manager

o ~—

Q.

Q

5

3

SSumber: Data Diolah, 2023.
7]

% Bgdasarkan Tabel 1.1 di atas, bahwa usia karyawan pada tabel tersebut memiliki

> c

E,rentarg yang cukup besar. Veny Boeryanto dengan usia 41 tahun dan Artiarani Ayu P yang

3

® erusn 29 tahun menunjukkan variasi usia yang signifikan di antara narasumber.
n

Perbe&an usia ini bisa mencerminkan pengalaman kerja dan tingkat pendidikan yang
=
beragain di antara karyawan tersebut. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia,

=h
o

perus?aan sering memanfaatkan keberagaman usia dan pengalaman untuk mencapai

Q
keragaiman pengetahuan dan perspektif dalam tim, dan perusahaan.

e
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Perusahaan perlu menciptakan sebuah strategi untuk mengatasi glass ceiling,
perus@an dapat menciptakan strategi yang inklusif dan progresif. Berikut beberapa

—_

_ T
clangkakh yang dapat diambil:

karier.

) Q,

o °

>} (g

«« Q

3 . Za. Penilaian Kebijakan Internal:

3 x =

é. L © 1. Tinjau kebijakan internal perusahaan untuk memastikan adanya
0w o A

@ =

§ = o kesetaraan gender.

03 = 2. Pastikan promosi dan peluang karier dinilai secara adil tanpa diskriminasi
e c &

6 & @2 gender.

C O S

c? &

2 & .

= ©  “b. Pelatihan Kesetaraan Gender:

V O =5

c ) .

= 5 1. Selenggarakan pelatthan untuk semua karyawan tentang kesetaraan
3. o

g 5 gender, bias, dan stereotip.

° =

3 = 2. Fokus pada kesadaran akan dampak glass ceiling dan cara mencegahnya.
@ ~

a =

S X

S L

c - o

3 ¢c. Monitoring dan Pelaporan:

(z,_ L)

)

; 1. Implementasikan sistem pemantauan untuk melacak progres dalam
> 5 .

3 a mencapai kesetaraan gender.

C e

= =

ﬂg— E 2. Rutin lakukan pelaporan terbuka tentang komposisi tim dan peluang
n

s @2

(o

@

d. Keterlibatan Pemimpin:

1. Mengajak pemimpin untuk memandang seseorang bukan berdasarkan
gendernya, akan tetapi kinerja kerja, kualitas serta kemampuan seseorang
tersebut pada hal yang di kerjakan.

2. Libatkan mereka dalam memastikan implementasi strategi ini.
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SR
B

0

Q&’

£
%,

e. Komitmen Publik:

- o 1. Nyatakan komitmen perusahaan terhadap kesetaraan gender secara
° =

) 2!

N = terbuka dan transparan.

>} (g

«« Q

3 . 3 2. Komunikasikan pencapaian dan progres melalui saluran internal dan
(9] o =

é = ~

=2 @ eksternal.

- T© —

8% %

g = o

) § SStrategi ini dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif,
23 g

gmglguﬁiangi dampak glass ceiling, dan memberikan peluang yang setara bagi semua
n o]

© 5

Ean;jggog tim dan perusahaan.

5 a 9

- QL

S 2 sBerdasarkan latar belakang masalah diatas tersebut, maka judul dari penelitian ini
s =

c )

S

édalahg“Glass Ceiling dan Kesetaraan Gender Bagi Karyawan Wanita Pada PT

%Meik(EEkspres”

3 2,

@ ~

1.2 Identifikasi Masalah
2
o

)

2Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, sebagai berikut :

1. Mengapa terjadinya glass ceiling?

2. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi sebagai wanita dalam

mengatasi glass ceiling untuk menciptakan kesetaraan gender?

Ig 3nISu|

3. Apakah adanya kesetaraan gender di perusahaan?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniue

4. Bagaimana pandangan terhadap fenomena glass ceiling di tempat kerja?

5. Bagaimana pandangan terhadap kesetaraan gender di tempat kerja?

6. Bagaimana rencana untuk mengatasi glass ceiling di tempat kerja?

7. Bagaimana melihat peran seorang pemimpin dalam mengatasi hambatan-
hambatan seperti glass ceiling untuk menciptakan kesetaraan gender di

perusahaan?
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;

2]
X

£

o

=5
1.3 Batasan Masalah

B @erdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar penelitian lebih terfokus

o Q
zdan tid?;k meluas dari pembahasan dimaksudkan, maka skripsi ini membahas glass ceiling

o .=
>} (g
“;dan kegetaraan gender bagi karyawan wanita pada PT Meiko Ekspres.
T =
Qa X ~
S oo oge
1.4 Batasan Penelitian
n o A
2 &
. 2 =Berdasarkan menetapkan batasan penelitian untuk mempermudah proses
> < 0
v 2 =
gpe%gur::tlpulan data dan analisis data. Oleh karena itu, membatasi ruang lingkup penelitian
-
schagat berikut :
c
2
Q.
Q
@ 1. Obyek Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada lima informan, yaitu tiga orang karyawan wanita
karena tiga karyawan wanita tersebut mengalami glass ceiling dan kesetaraan

gender bagi karyawan wanita, 1 orang karyawan wanita sebagai HRD dan 1

(319 ueny MMy exirewolu] uep s

orang karyawan laki-laki sebagai Wakil General Manager untuk menjelaskan

adanya glass ceiling dan kesetaraan gender di PT Meiko Ekspres.

2. Pemilihan sumber data dari hasil wawancara dengan karyawan PT Meiko

Ekspres dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang pengalaman

Ig 3nISu|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul sijny eAJERY Ynin)

mereka terkait glass ceiling dan kesetaraan gender tersebut.

3. Variabel penelitian yang difokuskan pada “Glass Ceiling dan Kesetaraan
Gender bagi karyawan wanita" dapat memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana fenomena ini memengaruhi karyawan wanita dan upaya
yang diambil untuk mengatasi glass ceiling dan kesetaraan gender dalam

perusahaan tersebut.
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ik~

1.5 Rumusan Masalah
@umusan masalah penelitian ini adalah bagaimana mengatasi glass ceiling dan
- T

ckesetafaan gender serta strategi apa yang digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut
[} [a)

©
dan sebagaimana tergambarnya glass ceiling dan kesetaraan gender dalam latar belakang
3

T =.
=m@salali dan identifikasi masalah tersebut.

aw buele

=9 w

T 9. = . e

© o 1.62Tujuan Penelitian

9 ]

QL

Q > —

s & 3

o @ = l.Memahami terjadinya glass ceiling dan kesetaraan gender bagi karyawan
= c &

© & 2 wanita PT Meiko Ekspres.

S3@ 3

c n

> S o 2. Mendeskripsikan dan menganalisis karyawan wanita, serta mengungkap
£ 8 3

< 5 —

; @ g,, dampak dan strategi yang digunakan untuk mengatasi glass ceiling dan
53 |

5 ] kesetaraan gender di perusahaan.

) =

=) Q

° =

g 1.’7§_Manfaat Penelitian

N =

> 3

3 & 1. Bagi Akademis

= L)

Q ~

5

)

; Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan yang mendalam mengenai
(0] —_—

2 = . -

3 »  fenomena glass ceiling dan kesetaraan gender khususnya terkait "Glass Ceiling
c s

= =

0;’_ ﬁ dan Kesetaraan Gender bagi Karyawan Wanita PT Meiko Ekspres." Dengan
c W

3 v demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemahaman
(9]

yang lebih baik terhadap dampak glass ceiling dan kesetaraan gender serta

memberikan panduan untuk strategis dalam mengatasi tantangan tersebut.

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga dan menjadi bahan

pertimbangan bagi perusahaan dalam mengatasi fenomena "Glass Ceiling dan
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Kesetaraan Gender bagi Karyawan Wanita PT Meiko Ekspres." Dengan
demikian, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah strategis yang lebih
terinformasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung

pengembangan kinerja wanita tanpa terhambat oleh glass ceiling dan

kesetaraan gender tersebut.

. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi tambahan pada pemahaman
mengenai "Glass ceiling dan Kesetaraan Gender bagi Karyawan Wanita PT
Meiko Ekspres." Selain itu, diharapkan penemuan ini dapat menjadi sumber
pengetahuan yang berguna bagi peneliti selanjutnya, memperkaya literatur, dan

memberikan panduan bagi penelitian masa depan dalam bidang ini.



